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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
berkat rahmat dan karunia-Nya, kami dapat menyelesaikan ebook ini yang
berjudul "Peran Literasi Keuangan dalam Mitigasi Risiko Investasi pada
Franchise Mixue, Ai-Cha, dan Momoyo". Penyusunan ebook ini merupakan
hasil dari upaya yang panjang dan penuh dedikasi, dengan harapan dapat
memberikan wawasan yang mendalam mengenai pentingnya literasi
keuangan dalam konteks investasi franchise.

Di era globalisasi dan digitalisasi yang semakin pesat, literasi keuangan
telah menjadi salah satu keterampilan yang sangat penting bagi individu dan
pelaku usaha. Dalam dunia bisnis yang kompetitif, pemahaman yang baik
tentang pengelolaan keuangan, investasi, dan risiko menjadi kunci untuk
mencapai keberhasilan. Franchise, sebagai salah satu model bisnis yang
populer, menawarkan peluang yang menarik bagi para pengusaha. Namun, di
balik potensi keuntungan yang besar, terdapat berbagai risiko yang harus
dikelola dengan baik. Oleh karena itu, literasi keuangan yang memadai
menjadi sangat penting bagi para pemilik franchise untuk dapat mengambil
keputusan yang tepat dan strategis.

Ebook ini berfokus pada tiga franchise yang sedang naik daun, yaitu
Mixue, Ai-Cha, dan Momoyo. Ketiga merek ini tidak hanya menawarkan
produk yang menarik, tetapi juga menghadapi tantangan yang signifikan
dalam pengelolaan usaha mereka. Melalui analisis yang mendalam, kami
berusaha untuk mengeksplorasi bagaimana literasi keuangan dapat berperan
dalam mitigasi risiko investasi yang dihadapi oleh para pemilik franchise.
Dengan memahami konsep-konsep dasar literasi keuangan, diharapkan para
pemilik franchise dapat mengidentifikasi dan mengelola risiko yang mungkin
muncul, serta merencanakan strategi yang efektif untuk mencapai tujuan
keuangan mereka.

Dalam penyusunan ebook ini, kami mengacu pada berbagai sumber
literatur dan Pembahasan terkini yang relevan dengan topik yang dibahas.
Kami berharap informasi yang disajikan dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang hubungan antara literasi keuangan dan keberhasilan
investasi dalam bisnis franchise. Selain itu, kami juga ingin menekankan
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pentingnya pendidikan dan pelatihan dalam meningkatkan literasi keuangan,
baik bagi pemilik franchise maupun calon investor.

Kami menyadari bahwa penyusunan ebook ini tidak lepas dari bantuan
dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami ingin mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam proses
penyusunan ebook ini. Terima kasih kepada para peneliti dan akademisi yang
telah memberikan wawasan berharga melalui karya-karya mereka. Kami juga
berterima kasih kepada keluarga dan teman-teman yang telah memberikan
dukungan moral selama proses ini.

Akhir kata, kami berharap ebook ini dapat memberikan manfaat dan
inspirasi bagi para pembaca, terutama bagi mereka yang tertarik untuk
memahami lebih dalam tentang literasi keuangan dan dampaknya terhadap
investasi. Kami juga mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari para
pembaca untuk perbaikan di masa yang akan datang. Semoga informasi yang
disajikan dalam ebook ini dapat menjadi referensi yang berguna dalam
pengambilan keputusan yang lebih baik di masa depan.

Sukabumi, Februari 2025

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Di era modern ini, bisnis franchise semakin populer di kalangan
pengusaha karena dapat mendatangkan keuntungan yang signifikan. Waralaba
atau franchising adalah suatu sistem pemasaran yang beroperasi dalam
kerjasama bisnis, dimana pemilik merek atau perusahaan memberikan hak
kepada pihak lain (franchisee) untuk melakukan usaha dengan dukungan
merek, sistem operasi, dan pemilik merek. Dengan perkembangnya selama
beberapa tahun terakhir, bisnis waralaba menjadi solusi bisnis yang menarik
dan sudah berkembang pesat di Indonesia (Najla et al., 2023). Pada dasarnya
waralaba adalah suatu model bisnis dimana pemberi hak (franchisor)
memberikan izin kepada pihak lain untuk menjual produk atau jasa dengan
menggunakan merek dan perusahaan yang sudah ada. Nilai potensial dari
perjanjian waralaba ini dibatasi oleh hak-hak yang terkandung dalam
perjanjian tersebut. Perjanjian formal ini dikenal dengan nama Perjanjian
Waralaba dan hak-hak yang terkandung di dalamnya disebut dengan
Perjanjian Waralaba. Penerima lisensi utama (master licensee) adalah
perusahaan atau orang yang mempunyai hubungan kontraktual berkelanjutan
dengan pemberi waralaba untuk menjual waralaba. Strategi waralaba lainnya
yang menawarkan banyak kegunaan adalah kepemilikan multi unit, yaitu satu
waralaba yang mempunyai lebih dari satu unit usaha waralaba.

Perkembangan industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, khususnya
dalam sektor waralaba (franchise) minuman. Fenomena ini ditandai dengan
munculnya berbagai merek waralaba minuman yang dengan cepat
memperluas jaringannya di berbagai kota di Indonesia. Di antara berbagai
waralaba yang berkembang pesat, tiga nama yang mencuri perhatian publik
adalah Mixue, Ai-Cha, dan Momoyo. Ketiga merek ini telah menjadi
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representasi dari gelombang baru bisnis waralaba minuman yang menawarkan
konsep, cita rasa, dan pengalaman yang berbeda bagi konsumen Indonesia.
Investasi merupakan salah satu cara bagi individu maupun institusi untuk
mengelola kelebihan dana demi memperoleh keuntungan di masa depan.
Namun, investasi juga memiliki risiko yang tidak dapat diabaikan, terutama
jika tidak disertai dengan pemahaman yang baik tentang pengelolaan
keuangan dan strategi mitigasi risiko. Hal ini menjadi semakin relevan dalam
konteks franchise, di mana potensi keuntungan sering kali diiringi oleh
tantangan operasional dan finansial.

Franchise merupakan model bisnis yang menawarkan peluang bagi
individu untuk menjalankan usaha dengan merek yang sudah dikenal. Namun,
meskipun memiliki potensi keuntungan yang besar, investasi dalam franchise
juga membawa risiko yang tidak bisa diabaikan. Menurut Pembahasan yang
dilakukan oleh (Lusardi & Mitchell, 2013), "literasi keuangan yang rendah
dapat menyebabkan individu membuat keputusan investasi yang buruk, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan risiko kerugian finansial"(Lusardi &
Mitchell, 2013). Franchise Mixue, Ai-Cha, dan Momoyo, sebagai contoh,
telah menarik perhatian banyak calon investor karena pertumbuhannya yang
pesat di Indonesia. Ketiga franchise ini bergerak di sektor kuliner, khususnya
minuman dan makanan ringan, yang memiliki target pasar luas dan tren
konsumsi yang terus meningkat. Namun, di balik prospek keuntungannya, ada
berbagai risiko yang harus diperhitungkan, seperti persaingan pasar, fluktuasi
harga bahan baku, dan perubahan preferensi konsumen.

Dalam konteks bisnis franchise, literasi keuangan tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk memahami pengelolaan keuangan, tetapi juga sebagai
fondasi untuk pengambilan keputusan yang strategis. Franchise seperti Mixue,
Ai-Cha, dan Momoyo menghadapi tantangan yang unik, termasuk fluktuasi
pasar dan persaingan yang ketat. Oleh karena itu, pemilik franchise perlu
memiliki pengetahuan yang mendalam tentang aspek keuangan untuk
mengidentifikasi dan mengelola risiko yang mungkin muncul.

Literasi keuangan tidak hanya mencakup pemahaman tentang
manajemen keuangan pribadi, tetapi juga pengetahuan mengenai investasi dan
risiko yang terkait. Menurut Pembahasan, literasi keuangan berperan
signifikan dalam pengambilan keputusan investasi. Hal ini terlihat dari
pernyataan bahwa "literasi keuangan merupakan pengetahuan akan
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perencanaan dan pengelolaan keuangan, informasi dan teknologi keuangan,
serta pengetahuan mengenai investasi dan manajemen risiko"(Irham et al.,
2024). Dengan pemahaman ini, pelaku usaha dapat lebih bijak dalam
mengelola modal dan mengidentifikasi peluang serta risiko yang ada.

Pembahasan menunjukkan bahwa pemilik usaha yang memiliki literasi
keuangan yang baik cenderung lebih mampu mengantisipasi risiko dan
merespons perubahan pasar dengan lebih efektif. Menurut Pembahasan oleh
(Atkinson & Messy, 2012), "individu yang memiliki tingkat literasi keuangan
yang lebih tinggi lebih mungkin untuk membuat keputusan investasi yang
lebih baik dan mengelola risiko dengan lebih efektif" (Atkinson & Messy,
2012). Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat menjadi faktor
penentu dalam keberhasilan investasi franchise.

Literasi keuangan menjadi aspek krusial dalam mitigasi risiko investasi
pada franchise. Literasi keuangan mencakup pemahaman tentang pengelolaan
keuangan, penganggaran, pengambilan keputusan investasi, dan kemampuan
menganalisis risiko. Berdasarkan survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada
tahun 2022, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih tergolong
rendah, yaitu 49,68%. Hal ini menunjukkan bahwa banyak individu yang
belum memiliki pemahaman yang memadai untuk membuat keputusan
investasi yang bijaksana. Franchise Mixue, Ai-Cha, dan Momoyo memiliki
karakteristik bisnis yang berbeda-beda, yang memengaruhi potensi risiko dan
keuntungan investasi. Mixue, misalnya, dikenal sebagai franchise minuman
dengan harga terjangkau yang menyasar kalangan remaja dan dewasa muda.
Di sisi lain, Ai-Cha menonjolkan konsep minuman teh premium dengan
kualitas bahan baku tinggi, sementara Momoyo mengedepankan menu yang
bervariasi untuk menarik berbagai segmen pasar. Pemahaman literasi
keuangan dapat membantu calon investor dalam menganalisis keunikan
model bisnis masing-masing franchise, sehingga mereka dapat memitigasi
risiko dan memaksimalkan peluang keuntungan.

Mixue, yang berasal dari Tiongkok, telah mencatatkan pertumbuhan
yang fenomenal sejak memasuki pasar Indonesia. Dengan konsep es krim dan
minuman dengan harga terjangkau, Mixue berhasil menarik minat konsumen
dari berbagai kalangan. Keberhasilannya membuka ribuan gerai dalam waktu
singkat telah menciptakan fenomena tersendiri dalam industri waralaba
minuman Indonesia. Sementara itu, Ai-Cha hadir dengan konsep minuman teh
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premium yang mengusung tema modern dan inovatif. Momoyo, dengan
positioning-nya yang unik dalam kategori minuman berbasis susu dan cream
cheese, juga telah berhasil membangun basis konsumen yang loyal.

Pertumbuhan pesat ketiga waralaba ini telah menciptakan peluang
investasi yang menarik bagi para calon investor. Namun, di balik potensi
keuntungan yang menjanjikan, terdapat berbagai risiko investasi yang perlu
diperhitungkan secara matang. Fenomena booming waralaba minuman ini
seringkali mendorong calon investor untuk terburu-buru mengambil
keputusan investasi tanpa melakukan analisis mendalam terhadap berbagai
aspek bisnis dan risiko yang mungkin dihadapi.

Literasi keuangan memegang peran krusial dalam konteks ini.
Pemahaman yang komprehensif tentang aspek keuangan, manajemen risiko,
dan dinamika pasar menjadi faktor penentu keberhasilan investasi di sektor
waralaba minuman. Literasi keuangan tidak hanya mencakup kemampuan
membaca laporan keuangan atau menghitung proyeksi pendapatan, tetapi juga
mencakup pemahaman tentang faktor-faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi keberlanjutan bisnis.

Dalam konteks franchise seperti Mixue, AI-Cha, dan Momoyo, mitigasi
risiko menjadi aspek yang tidak kalah penting. Bisnis waralaba sering kali
menghadapi berbagai risiko mulai dari risiko reputasi hingga risiko
operasional. Oleh karena itu, penerapan strategi mitigasi yang efektif dapat
membantu menjaga keberlangsungan usaha. Pembahasan menunjukkan
bahwa "manajemen risiko didefinisikan sebagai suatu metode logis dan
sistematik dalam identifikasi, kualifikasi, menentukan sikap, menetapkan
solusi, serta melakukan monitor dan pelaporan risiko"(Irham et al.,
2024). Dengan demikian, kombinasi antara literasi keuangan yang baik dan
manajemen risiko yang tepat akan meningkatkan peluang sukses dalam
investasi franchise.

Dalam konteks waralaba Mixue, tingginya biaya investasi awal yang
mencapai ratusan juta rupiah membutuhkan analisis kelayakan bisnis yang
mendalam. Calon investor perlu memahami struktur biaya, proyeksi
pendapatan, periode pengembalian modal, serta berbagai risiko operasional
yang mungkin timbul. Hal serupa juga berlaku untuk investasi di Ai-Cha dan
Momoyo, di mana setiap merek memiliki karakteristik dan tantangan unik
yang perlu dipahami secara mendalam.
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Persaingan yang semakin ketat dalam industri minuman menjadi salah
satu faktor risiko yang signifikan. Munculnya berbagai merek baru dengan
konsep serupa dapat mempengaruhi pangsa pasar dan profitabilitas bisnis.
Selain itu, perubahan preferensi konsumen, fluktuasi harga bahan baku, serta
dinamika ekonomi makro juga dapat berdampak langsung pada keberlanjutan
usaha. Dalam konteks ini, literasi keuangan yang baik memungkinkan
investor untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan merumuskan strategi
mitigasi risiko yang efektif.

Aspek operasional bisnis waralaba juga memerlukan pemahaman yang
mendalam. Manajemen inventory, pengelolaan sumber daya manusia, kontrol
kualitas, serta pemeliharaan standar layanan merupakan faktor-faktor kritis
yang dapat mempengaruhi kesuksesan bisnis. Literasi keuangan yang baik
membantu investor dalam memahami hubungan antara aspek operasional
dengan kinerja keuangan bisnis.

Faktor lokasi menjadi pertimbangan strategis lainnya dalam investasi
waralaba minuman. Pemilihan lokasi yang tepat memerlukan analisis
mendalam terhadap berbagai aspek seperti demografi, pola konsumsi
masyarakat, tingkat persaingan, serta proyeksi pertumbuhan ekonomi
wilayah. Literasi keuangan membantu investor dalam mengevaluasi
kelayakan lokasi bisnis berdasarkan parameter-parameter keuangan yang
terukur.

Perkembangan teknologi dan digitalisasi juga memberikan dimensi
baru dalam pengelolaan bisnis waralaba minuman. Adopsi sistem point of sale
(POS), manajemen inventory digital, serta integrasi dengan platform pesan
antar makanan menjadi kebutuhan yang tidak terhindarkan. Pemahaman
tentang investasi teknologi dan dampaknya terhadap efisiensi operasional
serta profitabilitas bisnis menjadi bagian integral dari literasi keuangan yang
dibutuhkan.

Aspek regulasi dan kepatuhan juga tidak dapat diabaikan dalam konteks
investasi waralaba minuman. Pemahaman tentang berbagai regulasi terkait
keamanan pangan, perizinan usaha, perpajakan, serta standar kesehatan dan
keselamatan kerja menjadi bagian dari literasi keuangan yang diperlukan.
Ketidakpatuhan terhadap regulasi dapat mengakibatkan sanksi finansial yang
signifikan dan mempengaruhi keberlanjutan usaha.
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Manajemen modal kerja menjadi aspek crucial lainnya yang
memerlukan pemahaman mendalam. Pengelolaan arus kas, manajemen
piutang dan hutang, serta optimalisasi modal kerja memerlukan literasi
keuangan yang memadai. Ketidakmampuan dalam mengelola modal kerja
dapat mengakibatkan masalah likuiditas yang berpotensi mengganggu
operasional bisnis.

Dalam konteks franchise Mixue, salah satu tantangan utama adalah
mempertahankan konsistensi kualitas produk dan layanan di tengah ekspansi
yang pesat. Standardisasi proses produksi, kontrol kualitas bahan baku, serta
pelatihan karyawan memerlukan investasi yang signifikan. Literasi keuangan
membantu investor dalam mengalokasikan sumber daya secara efektif untuk
mendukung standarisasi dan kontrol kualitas.

Ai-Cha, dengan positioning-nya di segmen premium, menghadapi
tantangan dalam mempertahankan diferensiasi produk dan justifikasi harga
premium di tengah persaingan yang semakin ketat. Pemahaman tentang
struktur biaya, strategi pricing, serta manajemen margin menjadi krusial.
Literasi keuangan membantu investor dalam merumuskan strategi pricing
yang optimal sambil mempertahankan profitabilitas bisnis.

Momoyo, yang relatif baru dalam industri ini, menghadapi tantangan
dalam membangun brand awareness dan loyalitas konsumen. Investasi dalam
aspek pemasaran dan pengembangan produk memerlukan alokasi sumber
daya yang signifikan. Literasi keuangan membantu investor dalam
mengevaluasi efektivitas investasi pemasaran dan dampaknya terhadap
pertumbuhan bisnis.

Aspek sumber daya manusia juga menjadi faktor kritis dalam
kesuksesan waralaba minuman. Rekrutmen, pelatihan, dan retensi karyawan
memerlukan investasi yang signifikan. Literasi keuangan membantu investor
dalam mengevaluasi trade-off antara investasi dalam pengembangan SDM
dengan dampaknya terhadap kualitas layanan dan profitabilitas bisnis.

Manajemen risiko supply chain menjadi semakin relevan, terutama
setelah pembelajaran dari pandemi COVID-19. Ketergantungan pada supplier
tertentu, fluktuasi harga bahan baku, serta potensi gangguan dalam rantai
pasokan memerlukan strategi mitigasi yang komprehensif. Literasi keuangan
membantu investor dalam memahami dampak risiko supply chain terhadap
kinerja keuangan bisnis.
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Aspek keberlanjutan (sustainability) juga menjadi pertimbangan
penting dalam investasi waralaba minuman. Tren konsumen yang semakin
peduli terhadap isu lingkungan dan sosial mendorong kebutuhan akan praktik
bisnis yang berkelanjutan. Literasi keuangan membantu investor dalam
mengevaluasi trade-off antara investasi dalam praktik berkelanjutan dengan
potensi dampaknya terhadap profitabilitas jangka panjang.

Pemahaman tentang siklus bisnis dan faktor musiman juga menjadi
bagian dari literasi keuangan yang diperlukan. Bisnis minuman seringkali
dipengaruhi oleh faktor musiman dan tren konsumen yang berubah-ubah.
Kemampuan untuk mengantisipasi dan mengelola fluktuasi pendapatan
berdasarkan pola musiman menjadi krusial bagi keberlanjutan bisnis.

Aspek legal dalam perjanjian waralaba juga memerlukan pemahaman
yang mendalam. Kewajiban dan hak franchisor dan franchisee, durasi kontrak,
ketentuan royalti, serta berbagai klausul penting lainnya perlu dipahami secara
komprehensif. Literasi keuangan membantu investor dalam mengevaluasi
implikasi finansial dari berbagai ketentuan dalam perjanjian waralaba.

Manajemen aset tetap menjadi aspek penting lainnya dalam
pengelolaan waralaba minuman. Investasi dalam peralatan, renovasi outlet,
serta pemeliharaan aset memerlukan perencanaan keuangan yang matang.
Literasi keuangan membantu investor dalam mengoptimalkan utilisasi aset
dan merencanakan reinvestasi secara strategis.

Di tengah perkembangan industri yang dinamis, kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan pasar menjadi semakin penting. Literasi
keuangan membantu investor dalam mengevaluasi kebutuhan investasi untuk
inovasi produk, pengembangan layanan, atau transformasi bisnis model
sebagai respons terhadap perubahan pasar.

Aspek pengendalian internal dan manajemen risiko fraud juga
memerlukan perhatian khusus. Sistem kontrol yang efektif, prosedur audit,
serta mekanisme deteksi fraud menjadi bagian integral dari pengelolaan risiko
bisnis. Literasi keuangan membantu investor dalam memahami pentingnya
investasi dalam sistem pengendalian internal yang efektif.

Perencanaan ekspansi bisnis juga memerlukan literasi keuangan yang
memadai. Keputusan untuk membuka outlet baru, memasuki pasar baru, atau
melakukan diversifikasi produk memerlukan analisis kelayakan yang
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komprehensif. Literasi keuangan membantu investor dalam mengevaluasi
berbagai opsi ekspansi berdasarkan parameter keuangan yang terukur.

Manajemen hubungan dengan stakeholder, termasuk franchisor,
supplier, karyawan, dan konsumen, juga memerlukan pemahaman tentang
implikasi finansialnya. Investasi dalam membangun dan memelihara
hubungan yang baik dengan stakeholder dapat berdampak signifikan terhadap
keberlanjutan bisnis jangka panjang.

Evaluasi kinerja bisnis secara berkelanjutan menjadi aspek penting
dalam pengelolaan waralaba minuman. Pemahaman tentang berbagai metrik
kinerja, analisis trend, serta identifikasi area perbaikan memerlukan literasi
keuangan yang memadai. Kemampuan untuk menginterpretasikan data
kinerja dan mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis yang objektif
menjadi krusial.

Dalam konteks yang lebih luas, pemahaman tentang dinamika ekonomi
makro juga menjadi bagian dari literasi keuangan yang diperlukan. Faktor-
faktor seperti inflasi, suku bunga, nilai tukar, serta kebijakan ekonomi dapat
mempengaruhi kinerja bisnis secara langsung maupun tidak langsung. Literasi
keuangan membantu investor dalam mengantisipasi dan merespons perubahan
dalam lingkungan ekonomi makro.

Berdasarkan kompleksitas dan multidimensi risiko yang dihadapi
dalam investasi waralaba minuman, peran literasi keuangan menjadi semakin
krusial. Pembahasan ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam
bagaimana literasi keuangan dapat berkontribusi dalam mitigasi risiko
investasi pada waralaba Mixue, Ai-Cha, dan Momoyo. Pemahaman yang lebih
baik tentang hubungan antara literasi keuangan dan manajemen risiko
investasi diharapkan dapat memberikan insight yang berharga bagi calon
investor dan pelaku usaha dalam industri waralaba minuman.

Oleh karena itu, ebook ini bertujuan untuk mengulas peran literasi
keuangan dalam mitigasi risiko investasi pada franchise Mixue, Ai-Cha, dan
Momoyo. Dengan memberikan informasi yang komprehensif dan mendalam,
ebook ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi calon investor dalam
membuat keputusan yang lebih bijaksana dan strategis. Dalam era di mana
investasi menjadi salah satu pilihan utama untuk mencapai kebebasan
finansial, literasi keuangan bukan hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga kunci
keberhasilan.
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BAB 11

LITERASI KEUANGAN

2.1. PENGERTIAN LITERASI KEUANGAN
2.1.1. Secara Kata

Literasi merupakan suatu istilah yang mempunyai arti berupa suatu
kemampuan dalam berbahasa yang dipunyai oleh setiap individu manusia
untuk melakukan komunikasi yang meliputi membaca, berbicara, menyimak
serta kemampuan dalam menulis dengan pola yang berbeda beda sesuai
dengan suatu tujuan yang hendak dicapainya. Selain itu, literasi juga berarti
bahwa suatu kemampuan atau mutu terkait dengan melek aksara (huruf) pada
diri seseorang yang didalamnya memiliki suatu kemampuan untuk membaca,
menulis, mengenali dan kemampuan untuk memahami gagasan atau ide secara
visual. Kata keuangan mempunyai arti yaitu tentang mempelajari bagaimana
seorang personal, kelompok, bisnis, serta suatu organisasi atau perusahaan
dalam upaya untuk meningkatkan, mengalokasi, dan mempergunakan seluruh
kemampuan komponen moneter yang dimiliki seiring putaran masa, serta
dapat mengkalkulasikan tentang risiko pada permasalhan dan kegiatan bisnis
yang dikelola oleh pemiliknya. Pengertian keuangan yang lain adalah suatu
cara mempelajari bagaimana mengetahui proses dalam berbisnis secara
individu atau kelompok dengan cara meningkatkan kemampuan dalam
organisasi, mengalokasi, menggunakan dan mengoptimalkan kemampuan
sumber daya moneter seiring dengan waktu yang digunakan, serta mampu
menghitung risiko dalam 2 mengendalikan dan mengoperasikan seluruh
kegiatan bisnisnya.
2.1.2. Secara Definisi
Menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan)

Otoritas Jasa Keuangan mendefinisikan bahwa literasi keuangan
adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill) dan keyakinan (confidence) konsumen dan
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masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan pribadi lebih
baik(Chen & Volpe, 1998). Selain itu, menurut OJK memberikan penjelasan
dan ilustrasi tentang visi literasi keuangan ialah upaya untuk menciptakan
masyarakat Indonesia yang mempunyai tingkat finasial literasi yang tinggi
dan baik agar masyarakat bisa memilih, memanfaatkan dan menggunakan
produk serta jasa keuangan untuk mencapai dan menumbuhkan tingkat
sejahtera pada mereka. Sedangkan, untuk literasi keuangan mempunyai misi
adalah menjalankan pendidikan atau edukasi di sektor keuangan pada
masyarakat Indonesia supaya bisa memanajemen tentang keuangan secara
smart, meningkatkan akses informasi, dan pemakaian produk serta jasa
keuangan dengan melakukan pengembangan infrastruktur yang mensupport
financial literasi.
Menurut Para Ahli

Finansial Literasi adalah suatu konsep pengetahuan tentang produk
serta konsep keuangan dengan bantuan informasi atau masukan, merupakan
sebuah kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami risiko keuangan
supaya bisa membuat dan mengambil keputusan tentang keuangan dengan
tepat (Choerudin et al., 2023).Finansial literasi juga bisa dipahami sebagai
pengetahuan keuangan, untuk tujuan dalam pencapaian menuju lebih sejahtera
(Lusardi & Mitchell, 2013).

Menurut (Hilgert et al., 2003; Cude et al., 2006) memberikan
penjelasan tentang dibutuhkan pemahaman keuangan dan cara dalam
berinvestasi sebagai sesuatu yang tidak bisa ditinggalkan lagi misalnya di
masa-masa sebelumnya. Financial literacy bisa didefinisikan sebuah
kemampuan manusia dalam meraih, memahami, serta mengevaluasi informasi
yang sesuai dalam proses pengambilan suatu keputusan melalui pengetahuan
tentang konsekuensi finansial yang ditimbulkan (Khrisna, 2010). Manajemen
keuangan pada kehidupan manusia secara umum atau harian tidak akan dapat
lepas dari literasi keuangan seseorang manusia pada suatu tindakan pada
mengambil suatu keputusan keuangan yang benar (Orton, 2007).

Penjelasan yang lain tentang arti financial literacy yaitu suatu
pengetahuan keuangan dan kemampuan dalam mengaplikasikan pada
kehidupan manusia dengan tujuan meraih tingkat sejahtera hidupnya (Lusardi
Olivia Mitchell et al., 2013). Literasi keuangan merupakan hal yang penting
disebabkan mempunyai beberapa argumen (Bhushan & Medury, 2013).
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